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Abstrak: Pengembangan bahan ajar yang inovatif dan menarik sangat penting dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
dan menguji buku saku biologi berbasis model ADDIE yang praktis dan menarik 
bagi siswa kelas XI SMA. Metode yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE, yang melibatkan tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk akhir divalidasi 
oleh ahli materi dan media, serta diuji pada kelompok siswa melalui desain One 
Group Pretest-Posttest. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku saku memiliki 
kelayakan yang baik dengan skor 78% dari ahli materi dan 73% dari ahli media. Uji 
coba pada siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat baca, dengan 
skor rata-rata meningkat dari 16,5 menjadi 25,1 (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan 
bahwa buku saku biologi berbasis model ADDIE efektif dalam meningkatkan minat 
baca siswa. Buku saku ini diharapkan menjadi bahan ajar alternatif yang mendukung 
pembelajaran mandiri dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.  
 
Kata kunci: Buku Saku Biologi, Model ADDIE, Minat Baca, Pembelajaran Mandiri 
 
Development of an ADDIE-Based Biology Pocket Book to Enhance Reading Interest 
among Eleventh-Grade High School Students 
 
Abstract: Innovative and engaging instructional materials are crucial in enhancing students’ 
interest in learning. This study aimed to develop and evaluate an ADDIE-based biology pocket 
book designed to be practical and appealing for eleventh-grade high school students. The 
Research and Development (R&D) approach was applied using the ADDIE model, 
encompassing need analysis, design, development, implementation, and evaluation. The final 
product was validated by subject and media experts and tested on a group of students using a 
One Group Pretest-Posttest design. Validation results indicated high feasibility with scores 
of 78% from the subject expert and 73% from the media expert. Testing on students showed 
a significant increase in reading interest, with the average score rising from 16.5 to 25.1 (p < 
0.001). These findings suggest that the ADDIE-based biology pocket book effectively enhances 
students’ reading interest. The pocket book is expected to serve as an alternative instructional 
material that supports independent learning and boosts student engagement in the learning 
process. 
 
Keywords: Biology Pocket Book, ADDIE Model, Reading Interest, Independent Learning 

PENDAHULUAN 
Bahan ajar memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran di bidang pendidikan. Salah satu komponen penting 
dari bahan ajar adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar mengajar (Bararah, 2020). Agar bahan ajar 
berfungsi optimal, materi ajar harus sesuai dengan kurikulum, sarana dan prasarana 
yang ada, serta disusun sedemikian rupa sehingga menarik minat siswa untuk 
mempelajari materi yang disajikan (Paraswati, 2023). Buku pelajaran konvensional 
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sering kali berisi penjelasan materi yang cukup panjang, namun kurang fleksibel dan 
kurang memadai dalam memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri 
(Kosasih, 2020). Hal ini menjadi alasan pentingnya pengembangan bahan ajar yang 
inovatif, salah satunya melalui buku saku, yang merupakan jenis bahan ajar ringkas 
dan mudah dibawa serta lebih menarik bagi siswa. 

Penggunaan bahan ajar yang efektif telah terbukti memberikan dampak positif 
terhadap daya ingat siswa dan kemampuannya dalam memahami materi. Menurut 
penelitian Khan dan Ullah (2021), bahan ajar yang didesain dengan memperhatikan 
elemen visual dan tactile dapat meningkatkan kemampuan audio-visual siswa dalam 
memahami konsep yang disampaikan, yang selanjutnya mendorong keterlibatan lebih 
dalam dalam proses belajar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai metode pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang beragam dan 
menarik karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendorong 
keterlibatan aktif mereka (Jasadijaya, 2023). Namun, di sekolah-sekolah tertentu, 
ketersediaan bahan ajar yang memadai masih menjadi kendala. Berdasarkan observasi 
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru biologi di SMA Bustanul 
Mubtadiin Proppo Pamekasan, diketahui bahwa bahan ajar siswa sangat terbatas dan 
sebagian besar hanya bersumber dari buku LKS yang tidak setiap siswa memilikinya 
karena keterbatasan ketersediaan LKS tersebut. Kondisi ini mengakibatkan LKS yang 
digunakan sebagian besar sudah kumal dan tidak menarik, sehingga berdampak 
negatif pada minat belajar dan membaca siswa. Hal ini diperburuk dengan minimnya 
ketersediaan buku pelajaran yang relevan dan menarik untuk meningkatkan minat 
belajar siswa. Rendahnya minat membaca dan belajar siswa merupakan permasalahan 
serius yang perlu diatasi agar proses pembelajaran berjalan efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dikembangkan bahan ajar yang tidak 
hanya relevan dengan kurikulum tetapi juga mampu menarik perhatian siswa dan 
mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi 
yang dapat diterapkan adalah penggunaan buku saku. Buku saku didefinisikan 
sebagai buku yang berukuran kecil sehingga mudah dibawa dan digunakan kapan saja 
serta di mana saja, bahkan dalam waktu singkat. Selain praktis, buku saku dapat 
memfasilitasi pembelajaran secara mandiri karena dirancang dengan materi yang 
ringkas namun padat, memudahkan siswa memahami informasi penting tanpa perlu 
membuka buku teks tebal (Ningsih, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa buku saku 
efektif dalam meningkatkan minat baca siswa dan hasil belajar mereka (Cahyono, 
2018). Buku saku biologi misalnya, dapat menyediakan penjelasan singkat tentang 
konsep-konsep penting dengan ilustrasi dan grafik pendukung yang menarik, 
sehingga materi dapat disampaikan secara efektif kepada siswa. Buku saku juga 
dirancang untuk menarik minat siswa melalui tata letak visual yang menarik serta isi 
materi yang disusun secara sistematis (Qoiriyah et al., 2022). Dengan menggunakan 
format yang lebih menarik dan menyenangkan, siswa menjadi lebih tertarik untuk 
mempelajari materi dan meningkatkan motivasi belajarnya. 

Model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 
adalah salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam pengembangan bahan 
ajar, termasuk buku saku. Model ini memungkinkan peneliti untuk merancang bahan 
ajar secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi efektivitas produk 
yang dihasilkan. Model ADDIE dikenal fleksibel dan adaptif untuk diterapkan dalam 
berbagai konteks pendidikan, termasuk pengembangan materi biologi (Azzahrah et al., 
2022). Penelitian sebelumnya yang menggunakan model ADDIE menunjukkan bahwa 
pendekatan ini efektif dalam menghasilkan bahan ajar yang relevan dan menarik, 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara optimal (Dayanti et al., 
2023). 

Dalam konteks pendidikan biologi, ADDIE telah diterapkan untuk 
mengembangkan berbagai media pembelajaran interaktif yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Azzahrah et al. (2022) 
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menghasilkan aplikasi berbasis Android untuk meningkatkan motivasi belajar biologi 
melalui konten yang bersifat gamified. Sementara itu, studi oleh Cheung (2016) 
menggunakan model ADDIE untuk mengembangkan materi pengajaran yang 
membantu siswa memahami proses biologis yang kompleks. Penerapan model ADDIE 
dalam pengembangan buku saku biologi ini bertujuan untuk menciptakan bahan ajar 
yang menarik, mudah digunakan, dan dapat meningkatkan minat serta motivasi 
belajar siswa. Selain dari segi kepraktisan dan efektivitasnya, pengembangan buku 
saku juga didasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan antara materi 
ajar yang ada dengan pengalaman lokal siswa. Buku saku dapat diisi dengan informasi 
yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, termasuk flora dan fauna 
lokal yang berkaitan dengan topik biologi yang dipelajari. Hal ini penting karena 
pendekatan pembelajaran kontekstual, yang mengaitkan materi dengan kehidupan 
nyata siswa, telah terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan (Imtihana & Djukri, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, integrasi teknologi juga semakin menjadi fokus 
dalam pengembangan bahan ajar. Buku saku dengan dukungan teknologi seperti 
augmented reality atau elemen interaktif digital dapat meningkatkan daya tarik 
pembelajaran dan membuat materi biologi yang kompleks menjadi lebih mudah 
dipahami. Studi oleh Vydra (2023) menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 
berbasis teknologi dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih dinamis dan 
interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Integrasi teknologi dalam bahan ajar juga memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri dan menyesuaikan pembelajaran dengan ritme mereka sendiri, sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal. Selain itu, buku saku juga dapat 
dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis inquiry yang mendorong siswa 
untuk terlibat aktif dalam proses eksplorasi dan penemuan konsep. Menurut Sari et al. 
(2021), pembelajaran yang berbasis inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan literasi sains siswa, yang sangat penting untuk memahami konsep-konsep 
biologi yang rumit. Buku saku yang dirancang dengan pendekatan ini dapat 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam, di mana siswa tidak hanya 
menghafal fakta, tetapi juga memahami proses dan aplikasi konsep biologi. 

Dalam pengembangan buku saku ini, ADDIE digunakan sebagai kerangka kerja 
untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Proses 
analisis dalam model ADDIE memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga produk akhir dapat dirancang dengan 
mempertimbangkan preferensi belajar mereka. Tahap desain dan pengembangan 
memungkinkan penyusunan materi yang sistematis dan terstruktur dengan baik, 
sementara tahap implementasi dan evaluasi memastikan bahwa produk yang 
dihasilkan efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
buku saku biologi kelas XI semester genap yang layak dan efektif digunakan sebagai 
bahan ajar di SMA Bustanul Mubtadiin. Produk akhir diharapkan tidak hanya 
memenuhi kriteria kelayakan dari aspek materi dan media, tetapi juga mampu 
meningkatkan minat baca dan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan alternatif bahan ajar yang lebih praktis, menarik, dan relevan untuk 
mendukung pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah atas. 
 

METODE 

Jenis Penelitian 
Bagian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis dalam penelitian yang 

menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan 
dan menguji buku saku biologi berbasis model ADDIE. Model ADDIE (Analysis, 
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Design, Development, Implementation, and Evaluation) dipilih karena fleksibilitasnya 
dalam menghasilkan bahan ajar yang efektif dan relevan. Metode ini diuraikan dalam 
beberapa subbagian, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk akhir. 

Pendekatan Penelitian dan Desain 
Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D, yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk inovatif berupa buku saku biologi kelas XI. Model ADDIE 
diterapkan secara bertahap, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi akhir 
terhadap efektivitas produk. Model ADDIE menawarkan pendekatan struktural dalam 
merancang bahan ajar yang tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga menarik 
bagi siswa dan dapat meningkatkan minat belajar mereka (Ilinichna et al., 2021). 

Tahapan Penelitian Berdasarkan Model ADDIE 

Analisis (Analysis) 
Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru 

biologi dan siswa untuk memahami kebutuhan pembelajaran dan tantangan yang 
dihadapi. Observasi menunjukkan bahwa materi biologi sering kali sulit dipahami oleh 
siswa, dan bahan ajar yang ada, seperti LKS, tidak cukup menarik minat baca mereka. 
Selain itu, analisis literatur dilakukan untuk mengidentifikasi elemen penting yang 
perlu disertakan dalam buku saku, seperti ilustrasi pendukung, layout yang mudah 
dipahami, dan bahasa yang sederhana. Berdasarkan temuan ini, ditetapkan bahwa 
buku saku harus praktis, ringkas, dan dilengkapi dengan ilustrasi visual yang menarik. 

Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan, peneliti mulai merancang konten dan layout buku 

saku. Materi biologi kelas XI semester genap dipecah menjadi beberapa bab, disusun 
dalam format yang ringkas, dan dilengkapi dengan ilustrasi yang relevan. Desain buku 
saku mengikuti prinsip keterbacaan dan kejelasan, di mana ukuran font, pemilihan 
warna, dan penempatan gambar disesuaikan agar siswa dapat memahami materi 
dengan mudah (Povorina et al., 2021). Diagram dan tabel digunakan untuk 
memvisualisasikan informasi kompleks, seperti struktur sel atau proses ekosistem, 
sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan. 

Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan, buku saku dikembangkan dalam bentuk draft awal 

yang siap untuk divalidasi oleh ahli. Peneliti menyusun naskah lengkap dan mencetak 
prototipe buku saku. Selain itu, materi diperiksa untuk memastikan keakuratan dan 
kesesuaian dengan standar kurikulum biologi SMA. Dalam proses ini, ahli materi dan 
ahli media dilibatkan untuk menilai kualitas konten dan desain buku. Ahli materi fokus 
pada keakuratan ilmiah dan relevansi materi, sedangkan ahli media mengevaluasi 
aspek visual dan keterbacaan buku saku. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa 
buku saku ini layak digunakan sebagai bahan ajar. Setelah evaluasi, dilakukan revisi 
sesuai saran validator sebelum buku saku diujicobakan kepada siswa. 

Validasi Produk 

Validasi oleh Ahli Materi dan Media 
Validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli materi dan ahli media, yang 

masing-masing menilai kelayakan isi materi serta desain visual buku saku. Validator 
memberikan penilaian dengan menggunakan skala Likert yang dikonversi ke 
persentase. Tabel 1 menunjukkan kriteria kelayakan berdasarkan persentase skor 
validator. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Buku Saku (Akbar, 2013) 

Persentase Kategori Validitas 

85,01 – 100% Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi 
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Persentase Kategori Validitas 

70,01 – 85% Cukup Layak, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

50,01 – 70% Kurang Layak, disarankan tidak digunakan, perlu revisi besar 

01,00 – 50% Tidak Layak, tidak boleh digunakan 

 
Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan skor 78%, yang dikategorikan 

sebagai "Cukup Layak." Ini menandakan bahwa buku saku memenuhi standar isi 
namun memerlukan beberapa perbaikan dalam penyederhanaan bahasa dan 
penambahan penjelasan ilustrasi. Sementara itu, ahli media memberikan skor 73%, 
yang juga masuk kategori "Cukup Layak," dengan saran untuk meningkatkan kontras 
warna dan menambahkan variasi visual agar lebih menarik bagi siswa. 

Uji Coba Produk 

Subjek Uji Coba 
Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI SMA Bustanul Mubtadiin. Sebanyak 10 

siswa dipilih sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang dipilih 
untuk menilai kelayakan produk dalam konteks nyata. Uji coba ini mencakup 
penggunaan buku saku dalam beberapa sesi pembelajaran biologi. 

Metode Uji Coba 
Uji coba ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan One Group Pretest-

Posttest Design, yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh buku saku terhadap 
minat baca siswa. Siswa diminta mengisi angket minat baca sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) menggunakan buku saku. Hasil pretest dan posttest kemudian 
dianalisis menggunakan uji-t berpasangan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
signifikan pada minat baca siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung skor 
minat baca siswa adalah: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 2. Kriteria Respon Siswa terhadap Buku Saku (Amelia, 2021) 

Persentase Kategori Validitas 

80 – 100% Sangat Baik 
66 – 79% Baik 
56 – 65% Cukup 
46 – 55% Kurang 
0 – 45% Sangat Kurang 

Analisis Data 
Data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengukur efektivitas buku saku. 

Uji-t berpasangan digunakan untuk membandingkan skor pretest dan posttest, dengan 
tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0.05. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah 
penggunaan buku saku secara signifikan meningkatkan minat baca siswa. Jika asumsi 
normalitas tidak terpenuhi, uji Wilcoxon akan digunakan sebagai alternatif. 

Tabel 3. Kriteria Minat Baca Berdasarkan Skor (Maharani et al., 2017) 

Skor Kategori Minat 

3.6 – 4 Sangat Berminat 

2.6 – 3.5 Berminat 

1.6 – 2.5 Kurang Berminat 

1.0 – 1.5 Tidak Berminat 

Implementasi dan Revisi 
Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, dilakukan revisi akhir untuk 

menyempurnakan buku saku. Revisi mencakup perbaikan visual, penyederhanaan 
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bahasa, dan penambahan instruksi penggunaan bagi siswa dan guru. Revisi ini 
bertujuan agar buku saku tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mudah 
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas XI. 

Evaluasi Akhir 
Evaluasi akhir dilakukan untuk memastikan bahwa buku saku ini sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran biologi dan memenuhi standar kelayakan yang telah 
ditetapkan. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan umpan balik dari siswa dan guru 
melalui angket dan wawancara, serta analisis hasil pretest dan posttest. Evaluasi ini 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas dan kualitas buku saku 
sebagai bahan ajar tambahan di sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validasi Produk Buku Saku 
Setelah pengembangan buku saku biologi untuk siswa kelas XI semester genap 

selesai, tahap selanjutnya adalah memastikan kelayakan dan efektivitas produk 
melalui validasi dari ahli di bidang pendidikan dan media pembelajaran. Validasi ini 
bertujuan untuk menilai kualitas isi materi, kepraktisan penggunaan, desain visual, 
serta efektivitas buku saku dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Sebagai 
bagian dari proses pengembangan yang sistematis sesuai model ADDIE, validasi 
dilakukan dalam dua tahap: validasi awal dan validasi setelah revisi. Proses validasi 
ini melibatkan dua dosen ahli, yaitu satu ahli materi dan satu ahli media, serta masukan 
dari guru biologi dan siswa sebagai pengguna akhir. Hasil validasi oleh partisipan yang 
dilibatkan dalam penelitian ini secara umum disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase Penilaian Buku Saku oleh Validator 

Proses Validasi Awal 
Pada tahap pertama, produk buku saku yang dikembangkan divalidasi oleh dua 

dosen ahli untuk mengidentifikasi potensi kekurangan dan aspek yang perlu 
diperbaiki. Validator ahli materi bertugas menilai aspek isi dan kesesuaian materi 
dalam buku saku dengan standar kurikulum dan kebutuhan pembelajaran biologi 
kelas XI. Ahli materi memeriksa apakah informasi yang disajikan sudah akurat, 
relevan, dan disajikan secara sistematis sesuai dengan urutan pembelajaran yang logis. 
Hal ini penting agar buku saku dapat menjadi sumber belajar yang valid dan tidak 
menimbulkan misinterpretasi di kalangan siswa. 
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Sementara itu, validator ahli media bertugas mengevaluasi aspek tampilan 
visual, layout, serta keterbacaan dari buku saku. Validator ini menyoroti apakah desain 
buku sudah menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Komponen seperti pemilihan 
font, ukuran huruf, kontras warna, dan penggunaan ilustrasi turut diperhatikan agar 
buku saku lebih menarik dan efektif dalam menyampaikan informasi. Validasi ini 
bertujuan memastikan bahwa desain buku saku tidak hanya estetis, tetapi juga 
fungsional dan sesuai dengan karakteristik siswa sebagai pembaca utama. 

Setelah validasi awal dilakukan, validator memberikan masukan dan saran 
perbaikan. Beberapa rekomendasi umum yang diberikan oleh validator meliputi 
penyempurnaan istilah ilmiah agar lebih mudah dipahami oleh siswa, perbaikan pada 
beberapa gambar ilustrasi yang dirasa kurang jelas, dan penambahan elemen visual 
yang dapat menarik minat baca. Rekomendasi ini kemudian dijadikan dasar untuk 
merevisi buku saku, memastikan bahwa produk akhir lebih berkualitas dan layak 
digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi dari ahli materi memberikan hasil yang cukup positif, di mana aspek 

kelayakan isi materi memperoleh persentase sebesar 78%, yang dikategorikan sebagai 
"Cukup Layak." Angka ini menunjukkan bahwa secara umum materi yang disajikan 
dalam buku saku sudah memadai dan relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pembelajaran biologi di kelas XI. Namun, ahli materi mencatat bahwa masih terdapat 
beberapa istilah dan konsep yang perlu disederhanakan agar lebih mudah dipahami 
oleh siswa. Saran ini penting, terutama karena sebagian siswa mungkin masih merasa 
kesulitan dalam memahami terminologi ilmiah yang kompleks jika tidak disajikan 
dengan bahasa yang sederhana dan jelas. 

Ahli materi juga menekankan pentingnya menjaga konsistensi dalam 
penggunaan istilah serta memastikan bahwa seluruh informasi telah diverifikasi 
kebenarannya. Kesesuaian materi dengan kurikulum yang berlaku juga menjadi aspek 
utama yang dinilai. Dalam hal ini, buku saku sudah mencakup topik-topik utama 
biologi yang diajarkan pada semester genap kelas XI, seperti ekosistem, 
keanekaragaman hayati, dan bioteknologi. Dengan demikian, buku saku dapat 
dikatakan sudah sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan mendukung pembelajaran 
di kelas. 

Hasil Validasi Ahli Media 
Sementara itu, hasil validasi dari ahli media memberikan penilaian dengan 

persentase 73%, yang juga berada dalam kategori "Cukup Layak." Aspek visual dalam 
buku saku, seperti layout, tata letak teks, pemilihan font, dan penggunaan warna 
dinilai cukup baik namun masih memiliki ruang untuk peningkatan. Validator 
menyarankan agar ukuran font dan kontras warna diperjelas untuk memastikan 
keterbacaan di berbagai kondisi pencahayaan. 

Ahli media juga merekomendasikan penggunaan ilustrasi yang lebih variatif 
agar materi tidak terasa monoton bagi siswa. Buku saku yang didesain dengan 
tampilan visual yang menarik terbukti dapat memengaruhi motivasi belajar siswa 
secara signifikan, karena tampilan visual yang baik dapat membantu siswa memahami 
materi secara lebih intuitif (Ilma et al., 2022). Rekomendasi ahli media ini bertujuan agar 
buku saku tidak hanya mudah dibaca, tetapi juga memiliki daya tarik visual yang dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Selain itu, validator ahli media juga menekankan pentingnya keseimbangan 
antara teks dan gambar, terutama pada bagian-bagian materi yang cukup kompleks. 
Penggunaan gambar ilustrasi yang relevan dan mendukung isi materi akan membantu 
siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak, seperti struktur sel dan proses 
fotosintesis. Oleh karena itu, revisi dilakukan dengan menambahkan gambar-gambar 
yang lebih detail dan memperbaiki kontras warna agar buku saku lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
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Validasi dari Guru Biologi dan Respon Siswa 
Selain validasi dari ahli materi dan media, guru biologi di SMA Bustanul 

Mubtadiin juga dilibatkan untuk memberikan penilaian terhadap buku saku yang 
dikembangkan. Berdasarkan masukan dari guru, aspek kelayakan materi dan relevansi 
buku saku dengan kebutuhan pembelajaran di kelas memperoleh skor sebesar 79%, 
yang juga dikategorikan sebagai "Cukup Layak." Guru biologi menilai bahwa buku 
saku ini dapat membantu memfasilitasi pembelajaran, terutama dalam hal 
memberikan informasi yang ringkas dan mudah dipahami. 

Sementara itu, uji coba terhadap siswa juga dilakukan untuk mendapatkan 
respon pengguna langsung. Kelompok siswa yang diuji coba memberikan penilaian 
dengan skor rata-rata 81%, yang dikategorikan sebagai "Sangat Baik." Berdasarkan 
hasil angket dan wawancara, siswa merasa bahwa buku saku ini membantu mereka 
memahami materi biologi dengan lebih mudah dan cepat. Mereka menyukai desain 
yang ringkas dan praktis, serta adanya ilustrasi yang menarik. Hal ini menunjukkan 
bahwa buku saku berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan minat baca 
siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
bahan ajar dengan visualisasi yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Wati, 2019). Selain itu, kepraktisan buku saku yang dapat dibawa ke mana-mana juga 
menjadi nilai tambah, karena siswa merasa dapat belajar di luar kelas dan mengakses 
materi kapan saja. 

Hasil validasi dan tanggapan dari berbagai pihak menunjukkan bahwa buku 
saku biologi yang dikembangkan memiliki kelayakan yang baik untuk digunakan 
sebagai bahan ajar di kelas XI SMA. Dengan persentase penilaian yang mencapai 
kategori "Cukup Layak" dari validator ahli dan "Sangat Baik" dari siswa, buku saku ini 
diharapkan mampu mendukung pembelajaran biologi dengan lebih efektif. Kelayakan 
buku saku tidak hanya berdasarkan pada akurasi materi dan desain visual, tetapi juga 
pada kemampuannya dalam meningkatkan minat baca siswa, yang merupakan salah 
satu indikator keberhasilan bahan ajar. 

Dari segi efektivitas, validasi ini menunjukkan bahwa penggunaan buku saku 
memiliki potensi untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan mandiri. 
Dengan adanya buku saku, guru juga dapat lebih fleksibel dalam mengajar, karena 
materi yang ringkas memungkinkan siswa untuk belajar mandiri, sementara guru 
dapat berfokus pada aspek-aspek yang lebih membutuhkan pendalaman konsep. 

Berdasarkan masukan dari validator ahli, guru biologi, dan siswa, sejumlah 
revisi dan penyempurnaan dilakukan terhadap buku saku ini. Pada aspek materi, 
perbaikan dilakukan pada penggunaan istilah yang lebih sederhana dan jelas, terutama 
pada konsep-konsep yang dianggap kompleks. Pada aspek visual, revisi mencakup 
peningkatan kontras warna, penambahan gambar ilustratif, serta penyusunan layout 
yang lebih seimbang antara teks dan gambar. Revisi ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas buku saku, baik dari segi keterbacaan maupun daya tarik 
visual. 

Uji Coba dan Pengaruh Buku Saku terhadap Minat Baca Siswa 
Setelah buku saku biologi untuk kelas XI dikembangkan dan divalidasi, tahap 

berikutnya adalah melakukan uji coba untuk menilai dampaknya terhadap minat baca 
siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan buku saku dapat 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran 
biologi. Uji coba dilakukan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, yang 
memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan minat baca siswa sebelum dan 
sesudah intervensi. Desain ini memberikan gambaran awal yang jelas mengenai 
efektivitas buku saku dalam mempengaruhi minat baca siswa, dengan perbandingan 
hasil pretest dan posttest. 
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Pengukuran minat baca dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa 
sebelum dan setelah penggunaan buku saku. Skor pretest diambil sebelum siswa 
menggunakan buku saku, sementara skor posttest diambil setelah siswa menggunakan 
buku saku dalam beberapa sesi pembelajaran. Pengukuran ini dilakukan pada sampel 
siswa yang terdiri dari 10 orang, di mana setiap siswa diminta untuk memberikan 
penilaian terhadap minat bacanya melalui skala Likert. Skala ini mencakup berbagai 
indikator minat baca, seperti ketertarikan pada materi biologi, keinginan untuk 
membaca lebih lanjut, dan motivasi untuk memahami konsep-konsep dalam biologi. 

Metode pretest-posttest yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan signifikan dalam minat 
baca siswa. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji-t berpasangan 
untuk menentukan signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan minat baca dapat diatribusikan pada 
penggunaan buku saku, atau sekadar hasil dari variabel lain yang tidak terkontrol. 

Hasil Pretest dan Posttest 
Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor 

minat baca siswa antara pretest dan posttest. Tabel 4 di bawah ini menyajikan hasil 
rata-rata skor pretest dan posttest siswa dalam minat baca. 

Tabel 4. Rata-Rata Skor Minat Baca Siswa (Pretest dan Posttest) 
 

N Mean Median SD SE 

Pretest 10 16.5 17.0 1.96 0.619 
Posttest 10 25.1 25.0 4.36 1.378 

Dari Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata skor pretest minat baca siswa adalah 16.5, 
sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 25.1. Peningkatan ini 
menunjukkan adanya perubahan positif dalam minat baca siswa setelah menggunakan 
buku saku biologi sebagai bahan ajar. Nilai median yang hampir sama dengan mean 
menunjukkan distribusi data yang cukup merata, dengan peningkatan signifikan dari 
nilai awal. 

Untuk memastikan bahwa peningkatan ini signifikan, dilakukan analisis 
statistik menggunakan uji-t berpasangan. Hasil uji-t disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji-T Berpasangan Rerata Minat Baca (Pretest dan Posttest) 

Statistic df p-value Effect Size (Cohen's d) 

-8.68 9 < 0.001 2.74 

Hasil uji-t menunjukkan nilai t sebesar -8.68 dengan tingkat signifikansi p < 
0.001, yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara skor pretest 
dan posttest. Nilai Cohen's d sebesar 2.74 juga menunjukkan efek yang sangat besar 
dari penggunaan buku saku terhadap peningkatan minat baca siswa. Berdasarkan hasil 
ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku saku berkontribusi secara signifikan 
terhadap peningkatan minat baca siswa di SMA Bustanul Mubtadiin. 

Peningkatan minat baca siswa yang signifikan setelah menggunakan buku saku 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
interaktif dan visual menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Gunawan & 
Suhardi, 2019). Desain buku saku yang ringkas, praktis, dan dilengkapi dengan 
ilustrasi visual membuat materi biologi lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa. 
Visualisasi yang baik juga terbukti dapat memperkuat pemahaman konsep-konsep 
yang kompleks, sehingga memudahkan siswa dalam proses belajar. 

Studi yang dilakukan oleh Wati (2019) mendukung hasil penelitian ini dengan 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang menarik dan sistematis memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Buku saku, yang dirancang 
khusus dengan pendekatan ADDIE, menyediakan struktur yang logis dan alur yang 
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mudah diikuti oleh siswa. Keberadaan gambar, tabel, dan ilustrasi dalam buku saku 
membantu siswa memahami materi biologi yang abstrak, seperti siklus hidup 
organisme, struktur sel, dan proses fotosintesis, dengan lebih baik. 

Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa faktor ukuran dan kepraktisan buku 
saku berperan penting dalam menarik minat baca siswa. Menurut Ilma et al. (2022), 
bahan ajar yang dapat dibawa ke mana saja dan tidak memerlukan waktu lama untuk 
dibaca cenderung lebih diminati oleh siswa. Buku saku yang ringan dan praktis 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, bahkan di luar jam pelajaran 
formal. Hal ini meningkatkan frekuensi dan kualitas interaksi siswa dengan materi 
pelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada minat belajar mereka. 

Hasil uji coba ini menunjukkan bahwa buku saku tidak hanya berfungsi sebagai 
alternatif bahan ajar, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran. Penggunaan buku saku memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan kebiasaan membaca yang lebih baik, karena mereka dapat 
mengakses materi pelajaran kapan saja sesuai keinginan. Kelebihan ini memberikan 
kebebasan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan memperdalam pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Dengan meningkatnya minat baca siswa, buku saku juga memberikan dampak 
positif dalam pembelajaran berbasis pemahaman konsep. Minat baca yang meningkat 
berdampak pada pemahaman siswa yang lebih baik dalam menyerap informasi dan 
membangun keterampilan berpikir kritis. Selain itu, peningkatan minat baca juga 
berpotensi mengarahkan siswa untuk mengembangkan kebiasaan membaca literatur 
ilmiah lainnya di bidang biologi, yang pada akhirnya dapat memperkaya pengetahuan 
mereka. 

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan signifikan, metode pretest-posttest 
yang digunakan memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah efek 
pengulangan atau testing effect, di mana siswa yang telah mengikuti pretest cenderung 
lebih familiar dengan format tes, sehingga hasil posttest bisa jadi meningkat bukan 
semata-mata karena efektivitas buku saku. Menurut Nazim et al. (2018), fenomena ini 
sering muncul dalam desain pretest-posttest dan dapat mempengaruhi validitas hasil 
penelitian. 

Selain itu, penggunaan sampel kecil sebanyak 10 siswa juga merupakan batasan 
dalam generalisasi hasil penelitian ini. Ukuran sampel yang terbatas membuat hasil 
penelitian ini mungkin tidak mencerminkan populasi yang lebih luas. Meskipun hasil 
menunjukkan efek yang besar, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar 
diperlukan untuk memperkuat kesimpulan mengenai pengaruh buku saku terhadap 
minat baca siswa. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah pengaruh variabel eksternal seperti 
latar belakang sosial-ekonomi siswa, dukungan dari orang tua, dan kondisi lingkungan 
belajar. Variabel-variabel ini dapat mempengaruhi motivasi dan minat baca siswa 
secara keseluruhan, yang mungkin tidak sepenuhnya terukur dalam penelitian ini. 

Diskusi 
Bagian diskusi ini menginterpretasikan hasil validasi dan uji coba buku saku 

biologi untuk kelas XI, khususnya mengenai efektivitasnya dalam meningkatkan minat 
baca siswa dan penerapannya sebagai bahan ajar tambahan di sekolah. Berdasarkan 
temuan yang disajikan pada Gambar 1, Tabel 4, dan Tabel 5, buku saku ini dinilai 
"Cukup Layak" oleh para validator dan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
minat baca siswa setelah digunakan. Hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian 
sebelumnya yang menyoroti pentingnya bahan ajar interaktif dan visual yang menarik 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. 

Peningkatan rata-rata skor minat baca siswa dari 16.5 (pretest) menjadi 25.1 
(posttest), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, mengindikasikan adanya pengaruh 
positif dari penggunaan buku saku terhadap motivasi belajar siswa. Temuan ini juga 
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diperkuat dengan hasil uji-t berpasangan yang menunjukkan perbedaan signifikan 
antara skor pretest dan posttest (t(9) = -8.68, p < 0.001), dengan Cohen's d sebesar 2.74 
yang menandakan efek besar (Tabel 5). Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan 
oleh Wati (2019), yang menemukan bahwa bahan ajar dengan desain menarik dan 
sistematis memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan minat dan motivasi 
belajar siswa. 

Buku saku biologi ini dirancang secara ringkas namun padat dengan informasi 
yang relevan, dilengkapi dengan ilustrasi dan tabel yang menarik, sehingga materi 
yang disampaikan lebih mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Menurut Ilma et al. 
(2022), bahan ajar yang ringkas dan praktis lebih mudah diterima oleh siswa karena 
memungkinkan mereka belajar kapan saja, tanpa terikat pada ruang kelas formal. 
Kepraktisan ini memungkinkan siswa untuk mengakses dan mempelajari materi 
biologi di mana pun dan kapan pun, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan minat baca mereka. 

Validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa buku saku memperoleh skor 78% 
yang dikategorikan sebagai "Cukup Layak" (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun buku saku telah memenuhi standar kelayakan, masih terdapat beberapa 
aspek yang dapat diperbaiki, terutama dalam penyederhanaan bahasa dan penjelasan 
istilah ilmiah yang kompleks. Menurut ahli materi, bahasa yang digunakan dalam 
buku saku perlu lebih sederhana agar sesuai dengan pemahaman siswa SMA. Hal ini 
penting mengingat bahwa siswa cenderung lebih tertarik pada materi yang mudah 
dipahami, sesuai dengan temuan penelitian oleh Wati (2019) yang menekankan bahwa 
kesederhanaan bahasa dan kejelasan ilustrasi dapat memengaruhi motivasi dan 
pemahaman siswa. 

Validasi ahli media memberikan skor sebesar 73%, yang juga berada pada 
kategori "Cukup Layak" (Gambar 1). Ahli media merekomendasikan peningkatan pada 
aspek visual, seperti penggunaan warna dan tata letak yang lebih seimbang antara teks 
dan gambar. Ilustrasi yang jelas dan menarik dapat meningkatkan keterbacaan buku 
dan menarik perhatian siswa, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 
& Suhardi (2019), yang menunjukkan bahwa bahan ajar dengan elemen visual yang 
kuat lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan daya ingat siswa. 
Rekomendasi ini telah diakomodasi dalam revisi buku saku dengan meningkatkan 
kontras warna dan menambahkan gambar ilustratif yang mendukung pemahaman 
konsep-konsep biologi. 

Hasil validasi dan uji coba menunjukkan bahwa buku saku ini tidak hanya layak 
sebagai bahan ajar tambahan, tetapi juga sangat efektif dalam mendukung 
pembelajaran mandiri. Salah satu kekuatan buku saku adalah fleksibilitasnya, yang 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan meninjau kembali materi 
sesuai kebutuhan. Keunggulan ini sangat relevan dalam pembelajaran biologi, di mana 
pemahaman konsep yang mendalam sering kali memerlukan waktu tambahan di luar 
jam pelajaran. Dengan adanya buku saku, siswa dapat meninjau materi kapan pun 
tanpa harus membawa buku teks yang tebal, yang cenderung kurang praktis. 

Studi oleh Ilma et al. (2022) juga menekankan keunggulan dari bahan ajar 
berbentuk buku saku yang praktis untuk digunakan di luar kelas. Buku saku ini 
membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar mandiri yang lebih baik, karena 
memungkinkan mereka untuk belajar secara aktif tanpa tergantung pada guru. Selain 
itu, visualisasi materi dalam bentuk yang ringkas dan menarik membuat pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan, yang secara langsung berdampak pada minat dan 
motivasi belajar siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan 
bahwa bahan ajar yang dapat diakses secara fleksibel lebih efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa (Gunawan & Suhardi, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, buku saku terbukti efektif dalam meningkatkan 
minat baca dan motivasi siswa dalam belajar biologi. Penggunaan buku saku sebagai 
bahan ajar alternatif memberikan implikasi positif bagi pengembangan bahan ajar di 
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masa depan. Dengan pendekatan ADDIE yang digunakan dalam pengembangan buku 
saku ini, hasilnya menunjukkan bahwa proses yang sistematis dalam desain dan 
evaluasi produk dapat menghasilkan bahan ajar yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 

Pendekatan ADDIE yang diterapkan di sini juga telah menunjukkan bahwa 
melalui analisis dan evaluasi yang berkelanjutan, produk dapat disesuaikan dengan 
umpan balik pengguna, yaitu siswa dan guru. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 
Azzahrah et al. (2022), yang menunjukkan bahwa produk pembelajaran berbasis 
ADDIE, seperti aplikasi dan modul digital, dapat disesuaikan agar lebih efektif dan 
menarik bagi siswa. Dengan demikian, pendekatan ADDIE sangat dianjurkan untuk 
diterapkan dalam pengembangan bahan ajar lain di masa mendatang, terutama yang 
membutuhkan pengujian kualitas visual dan praktis, seperti buku saku atau modul 
pembelajaran interaktif. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasannya adalah jumlah 
sampel yang relatif kecil, yaitu 10 siswa, yang mungkin tidak cukup mewakili populasi 
siswa secara umum. Ukuran sampel yang kecil dapat memengaruhi generalisasi hasil 
penelitian, sehingga penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar sangat 
disarankan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu, metode pretest-
posttest yang digunakan dapat dipengaruhi oleh efek pengulangan, di mana siswa 
menjadi lebih familiar dengan tes pada tahap posttest, sehingga hasilnya mungkin 
tidak sepenuhnya mencerminkan peningkatan minat baca yang disebabkan oleh buku 
saku saja (Nazim et al., 2018). 

Keterbatasan lain adalah pengaruh variabel eksternal, seperti lingkungan belajar 
siswa dan dukungan dari orang tua, yang tidak sepenuhnya terkontrol dalam 
penelitian ini. Faktor-faktor ini mungkin juga berperan dalam peningkatan minat baca 
siswa. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang dapat mempertimbangkan 
penggunaan desain eksperimen yang lebih ketat atau mempertimbangkan metode 
longitudinal untuk memantau dampak jangka panjang penggunaan buku saku 
terhadap minat baca dan pemahaman siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan buku saku biologi berbasis 
model ADDIE untuk kelas XI SMA terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca 
siswa. Melalui proses validasi yang melibatkan ahli materi dan ahli media, buku saku 
ini memperoleh kategori "Cukup Layak," dengan skor masing-masing sebesar 78% dan 
73%. Validasi dari guru dan respon siswa menegaskan bahwa buku saku ini memenuhi 
standar kelayakan, dan hasil uji coba dengan desain pretest-posttest menunjukkan 
adanya peningkatan minat baca yang signifikan, dengan rata-rata skor minat baca 
siswa meningkat dari 16.5 menjadi 25.1 (p < 0.001). Hasil ini menunjukkan bahwa buku 
saku yang ringkas, visual menarik, dan praktis dapat membantu siswa memahami 
materi biologi secara lebih mudah dan menyenangkan, serta mendorong mereka untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, buku saku ini dapat digunakan 
sebagai bahan ajar alternatif yang mendukung pembelajaran mandiri dan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

 

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar buku saku biologi ini 

diimplementasikan secara lebih luas di kelas XI dan diuji pada kelompok siswa yang 
lebih besar untuk mengeksplorasi potensinya dalam meningkatkan hasil belajar di 
berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, revisi lanjutan perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas visual dan keterbacaan, misalnya dengan memperjelas kontras 
warna dan menambahkan ilustrasi yang lebih beragam. Penelitian lanjutan dengan 
desain eksperimen yang lebih komprehensif dan jumlah sampel yang lebih besar juga 
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direkomendasikan untuk mendapatkan data yang lebih representatif dan memperkuat 
generalisasi hasil penelitian ini. Selain itu, pengembangan buku saku untuk mata 
pelajaran lain atau topik-topik biologi yang lebih kompleks dapat menjadi langkah 
inovatif dalam menyediakan bahan ajar yang interaktif dan mendukung pembelajaran 
kontekstual. 
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